
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penampilan seseorang bisa diartikan sebagai lukisan untuk menampilkan jati diri 

kepada orang lain (Rohaeni et al., 2018). Namun, dibalik semua itu wajahlah yang 

menjadi penentu dasar dari penampilan seseorang. Saat ini, wanita maupun pria 

menginginkan wajah yang bersih juga berkilau sehingga melakukan banyak cara agar 

mempunyai penampilan wajah yang bagus dan menarik (Eni, 2017). 

Nama kosmetik membawa lebih dari sekedar informasi tentang fungsi atau bahan 

produk, namun mereka memberi mimpi sekaligus fantasi dan keyakinan tentang 

feminitas (Radzi & Musa, 2017). Banyak kosmetik yang memiliki daya tarik tersendiri 

bagi wanita. Para pembuat kosmetik ini mencoba untuk membuat suatu karya yang 

memang dibutuhkan oleh seorang wanita untuk tampil secantik mungkin dalam waktu 

sesingkat mungkin (Rakhmina et al., 2017).  

Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan atau BPOM (2015), kosmetik adalah 

sediaan atau bahan yang digunakan untuk bagian tubuh terluar manusia (rambut, 

epidermis, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan juga membran 

mukosa pada mulut, untuk mewangikan, membersihkan, dan juga mengubah 

penampilan. Kosmetik kebanyakan digunakan sebagai jalan menambah kecantikan pada 

penampilan seseorang. Dalam memilih produk kosmetik pemutih harus berhati-hati 

karena banyak produk pemutih yang beredar di masyarakat tidak aman untuk digunakan, 

yang terdapat kandungan merkuri yang berbahaya (Rakhmina et al., 2017). 

Banyak aturan dan juga tes kontrol kualitas yang dilakukan Lembaga pengawas 

obat dan makanan dalam membuat kosmetika, tapi kurang efektif  (Pereira & Pereira, 



2018). Saat ini, sangat banyak orang yang menggunakan bahan berbahaya sebagai bahan 

utama membuat kosmetik. Menurut Mulyawan dan Suriana (2013) bahan berbahaya 

adalah bahan-bahan aktif yang bisa menyebabkan reaksi negatif dan sangat bahaya bagi 

kesehatan kulit dan tubuh jika diaplikasikan pada dalam jangka panjang ataupun jangka 

pendek (Yogyakarta, 2016). Efek samping yang bisa muncul pada penggunaan kosmetik 

yang berbahaya bisa menyebabkan masalah kesehatan terutama  paparan zat kimia yang 

terlalu banyak atau berlebihan, dampaknya bisa berupa hipersensitivitas ringan bahkan 

keracunan hingga kematian. 

Hasil investigasi dari BPOM menunjukkan tahun 2018 sangat banyak ditemukan 

kosmetika yang ilegal dengan jumlah ekomomi yang sangat tinggi. Tahun 2019, BPOM 

mendapat 96 kasus mengenai kosmetika ilegal dengan pendapatan hampir 58,9 miliar 

rupiah. Banyaknya ditemukan kosmetika ilegal saat ini menunjukkan sangat banyak 

masyarakat sekarang yang membutuhkan berbagai macam kosmetika. 

Banyak remaja usia 15 - 18 tahun menggunakan kosmetika yang beredar dipasaran 

hanya untuk menambah kecantikan tanpa tahu dampak yang ditimbulkan setelah 

digunakan. Komplikasi konsekuensional, baik lokal maupun sistemik, dapat 

mengakibatkan bahaya yang bersifat kronis. Sehingga, pemakaian produk bisa 

berdampak buruk pada kesehatan terkait dengan kualitas hidupnya (Kouotou et al., 

2017). 

Pada tahun 2016 Oktaviani melakukan penelitian tentang Determinan Penggunaan 

Krim Pemutih Wajah Pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Airlangga menunjukan bahwa masih terdapat krim dengan kandungan merkuri beredar di 

masyarakat. 

Melihat dari penelitian Oktaviani yang menunjukkan masih ditemukannya krim 

yang terdapat kandungan merkuri yang beredar di masyarakat, dikhawatirkan masih 



sangat banyak remaja yang belum mengetahui bahaya pemakaian produk pemutih wajah 

yang mengandung bahan berbahaya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengetahuan dan sikap ramaja putri di Desa Pagatan Besar terhadap penggunaan 

kosmetik berbahaya. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan remaja putri di Desa Pagatan Besar Terhadap 

Penggunaan Kosmetik Berbahaya? 

2. Bagaimana sikap remaja putri di Desa Pagatan Besar Terhadap Penggunaan Kosmetik 

Berbahaya? 

3. Bagaimana  hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap ramaja putri di Desa 

Pagatan Besar Terhadap Penggunaan Kosmetik Berbahaya? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis suatu hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri 

di Desa Pagatan Besar Terhadap Kosmetik Berbahaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis tingkat pengetahuan remaja putri di Desa Pagatan Besar Terhadap 

Penggunaan Kosmetik Berbahaya. 

b. Untuk menganalisis sikap remaja putri di Desa Pagatan Besar Terhadap 

Penggunaan Kosmetik Berbahaya. 

c. Menganalisis suatu hubungan antara pengetahuan serta sikap remaja putri di Desa 

Pagatan Besar Terhadap Penggunaan Kosmetik Berbahaya. 



D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan agar ilmu pengetahuannya bertambah dan bisa berhati-hati 

memilih produk kosmetika terutama jenis krim. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan untuk  memberi informasi 

tentang gambaran pengetahuan, dan sikap pada penggunaan kosmetik.  

 

 

b. Bagi Peneliti 

Bisa menambah wawasan peneliti dari dampak negatif penggunaan 

kosmetika dan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Remaja Putri  

Bisa lebih mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan dari kosmetik 

berbahaya dan mempertimbangkan produk kosmetik yang ingin digunakan agar 

tidak terkena penyakit pada kulit. 

d. Bagi Lembaga Badan Pemgawasan Obat dan Makanan 

Dijadikan acuan dalam meningkatkan informasi kepada public warning 

tentang kosmetik berbahaya. 

 

 

 

 

 


